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ABSTRACT 

Several food and beverage sub-sector companies experienced a decline in profits due to the 

company's inability to maintain financial performance from the impact of the decline in the rupiah 

exchange rate, declining people's purchasing power, and an increase in operating expenses that were 

higher than sales growth that could erode company profits. In fact, profit is one of the indicators of 

measuring the company's financial performance. This study aims to determine the effect to corporate 

social responsibility, company size, and leverage performance in food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2021. The population in this 

study are food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2016-2021. The research method used was purposive sampling and obtained 80 sample of 

companies. The data analysis technique used in this study is multiple linier regression analysis. The 

result of the study indicate that corporate social responsibility and company size do not affect the 

company’s financial performance, while leverage  had an affect the company’s financial performance.  

Keywords: corporate social responsibility; company size; leverage. 

ABSTRAK 

Beberapa perusahaan sub sektor makanan dan minuman mengalami penurunan laba yang 

disebabkan karena perusahaan tersebut tidak mampu mempertahankan performa keuangan dari dampak 

penurunan nilai tukar rupiah, menurunnya daya beli masyarakat, serta peningkatan beban usaha yang 

lebih tinggi dari pertumbuhan penjualan yang dapat menggerus laba perusahaan. Padahal, laba menjadi 

salah satu indikator pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh corporate social responsibility, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan menufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 80 sampel perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan corporate social 

responsibility dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

sedangkan leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.   

 
Kata Kunci: corporate social responsibility; ukuran perusahaan; leverage.  
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PENDAHULUAN 

Perusahaan melakukan banyak cara untuk 

menarik perhatian pelanggan guna memenuhi 

permintaan konsumsi masyarakat, meincapai 

tujuan peirusahaan, meinjamin keilangsungan 

hidup pe irusahaan dan meiningkatkan keiuangan 

pe irusahaan (Ludijantoi e it al., 2014). 

Perusahaan membutuhkan manajemen yang 

kuat dan profesional karena harus bersaing 

dengan kompetitor lainnya. Oileih kare ina itu, 

pe irusahaan harus meinyusun strateigi yang teipat 

untuk meimpeirtahankan eiksiste insi dan 

meiningkatkan kineirja usahanya (Handayani, 

2014). Pe irusahaan juga harus meimpeirhatikan 

kineirja ke iuangan, kineirja lingkungan dan 

kineirja soisial (Putri & Pramudiati, 2020).  

Salah satu sub se iktoir perusahaan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

sub se iktoir makanan dan minuman yang 

meirupakan se iktoir unggulan kare ina 

kointribusinya beisar teirhadap peirtumbuhan 

e ikoinoimi nasioinal, didukung keikayaan sumbeir 

daya alam Indoineisia dan peirmintaan doime istik 

yang kuat (BKPM, 2022). Namun, koindisi 

pada seiktoir makanan dan minuman se itiap 

tahunnya fluktuatif atau tidak stabil, seihingga 

perusahaan berlomba untuk memikat 

pelanggan untuk meimaksimalkan keiuntungan 

agar mampu meindoiroing peirtumbuhan 

e ikoinoimi (Pangeistika eit al., 2021).  

Selama 2 tahun terakhir, beberapa 

perusahaan seperti Nippoin Indoisari 

Coirpoirindoi Tbk, Wilmar Cahaya Indoine isia 

Tbk, Indoifoioid Sukse is Makmur Tbk, Indo ifoioid 

CBP Sukse is Makmur Tbk, mengalami 

penurunan penjualan yang berdampak pada 

kinerja keuangan. Hal ini disebabkan adanya 

penurunan nilai tukar rupiah dan daya beli 

masyarakat. Selain itu, juga terdapat teirdapat 2 
pe irusahaan yaitu PT Mayoira Indah Tbk dan PT 

Garudafoioid Putra Putri Jaya Tbk yang 

meingalami peinurunan ke iuntungan diseibabkan 

oileih pe iningkatan beiban usaha yang meile ibihi 

pe irtumbuhan peinjualan yang mungkin te ilah 

meingurangi laba keidua peirusahaan teirse ibut. 

(Mariani & Fajar, 2021) 

Penelitian ini menggunakan Teori 

Stakeholder yang menyatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun 

harus memberikan manfaat kepada seluruh 

stakeholder, serta lingkungan hidup sebagai 

bagian dari kehidupan sosial (Febrianto, 2022). 

Hubungan variabel-variabel penelitian ini 

dengan teori stakeholder adalah semakin besar 

suatu perusahaan maka semakin banyak pihak-

pihak yang akan menjadi bagian dari 

stakeholder perusahaan, sehingga perusahaan 

akan mengalami peningkatan dari segi 

investasi dan kenaikan modal.  

Kine irja keiuangan meirupakan gambaran 

analisis koindisi untuk meinge itahui apakah 

poisisi ke iuangan peirusahaan baik atau buruk 

dalam waktu teirte intu (Hizraka Andriyaka, 

2017). Kineirja keiuangan dapat digunakan 

pe irusahaan untuk meinge itahui reincana 

menghadapi persaingan bisnis dan tujuan 

se isuai deingan yang diharapkan (Meilania & 

Tjahjoino i, 2022). Pengambilan keputusan 

manajemen juga dilakukan berdasarkan 

informasi penting dari kinerja keuangan 

(Roihmawati & She inurti, 2020). Menurut teori 

stakeholder menyatakan bahwa perusahaan 

beroperasi bukan hanya untuk kepentingan 

sendiri, namun dapat memberikan manfaat 

bagi stakeholdernya dengan memberikan 

informasi terkait kinerja keuangan perusahaan 

sehingga dapat mempengaruhi keputusan dan 

memenuhi sesuai dengan kebutuhan para 

stakeholder (Puspita, 2015).   Rasioi 

proifitabilitas deingan Reiturn Oin Asse it (ROiA) 

digunakan untuk meingukur ke ise iluruhan 

e ifisieinsi peinggunaan moidal dalam seigala hal 

yang meimpeingaruhi koindisi pe irusahaan 

(Prameiswari & Yustrianthei, 2017). Seimakin 

tinggi nilai ROiA maka seimakin beisar pula 

ke imampuan peirusahaan untuk meinghasilkan 

laba dari peinggunaan aseit pe irusahaan dalam 

jangka waktu teirte intu, seihingga re iturn yang 

didapatkan seimakin beisar dan kine irja 

ke iuangan peirusahaan akan baik (Anisa, 2015). 

Kine irja keiuangan peirusahaan kemungkinan 

dapat dipeingaruhi oileih be ibeirapa faktoir 

diantaranya adalah coipoiratei soicial 

re ispoinsibility, ukuran peirusahaan, dan 

leive irage i.  



149 
 Lulu A.N., Fadhillah S., Vidya V.A./ Jurnal Akuntansi Volume 18 Nomor 2 Desember 2023 Hal 147 - 158 

 

 
Copyright (c) 2023 JURNAL AKUNTANSI                https://doi.org/10.37058/jak.v18i2.8391 

This work is licensed under a Creative 

CommonsAttribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 

International License. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan tanggung jawab perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, 

meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan (triple bottom line) (Rifki et al., 

2022). Teori stakeholder menjadi dasar 

pelaksanaan CSR untuk membangun 

kepercayaan beberapa pihak sehingga 

perusahaan dapat bertahan dalam jangka 

panjang dan memiliki kinerja keuangan yang 

baik (Mumtazah & Purwanto, 2020). Ketika 

hasil pengungkapan CSR bersifat positif, maka 

akan berpengaruh pada loyalitas stakeholder. 

Semakin banyak produk makanan dan 

minuman yang dikonsumsi oleh customer, 

maka laba perusahaan akan meningkat yang 

berdampak pada kinerja perusahaan juga baik. 

Selain itu, pengungkapan CSR dapat 

menghindarkan perusahaan dari tuntutan 

pemerintah seipe irti teilah teirte ira pada Peiraturan 

Pe imeirintah atau PP Noimoir 47 Tahun 2012 

teintang tanggung jawab soisial dan peirse iroian 

teirbatas pada pasal 2 dan 3 meinye ibutkan 

bahwa seitiap peirse iroian seilaku subjeik hukum 

meimpunyai tanggung jawab soisial dan 

lingkungan (Yuliawati & Sukirman, 2015). 

Namun keinyataannya, masih teirdapat 

pe irusahaan dalam meilaksanakan 

oipe irasioinalnya beilum seisuai deingan peidoiman 

coirpoirate i soicial reispoinsibility (Santoisa, 

2022).  

Ukuran peirusahaan meirupakan ukuran 

besar kecilnya sebuah perusahaan yang 

ditunjukkan atau dinilai oleh total asset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-

lain (Nur Aulia et al., 2020). Peirusahaan be isar 

meimiliki aseit beisar yang dapat dijadikan 

jaminan sumbeir pe indanaan, seihingga le ibih 

mudah dalam meindapatkan pinjaman (Soimita 

e it al., 2018; Wardhani eit al., 2020). Seimakin 

be isar ukuran peirusahaan, maka peirusahaan 

harus meinjaga koindisi ke iuangan kare ina 

dipandang leibih oile ih masyarakat dan 

pe imeirintah, seihingga dapat meiningkatkan 

kineirja keiuangannya (Meilania & Tjahjoinoi, 

2022).  

Faktor terakhir yang kemungkinan 

meimpe ingaruhi kineirja keiuangan adalah 

leive irage i, yang dapat digunakan untuk 

meinye ileisaikan keiwajiban keiuangan 

pe irusahaan dalam jangka peindeik dan jangka 

panjang (Soimita eit al., 2018). Leiveirage i 

meirupakan rasioi ke iuangan yang beirhubungan 

de ingan utang peirusahaan teirhadap moidal dan 

ase it peirusahaan (Kuriah & Asyik, 2016). 

Pe irusahaan deingan tingkat leiveirage i yang 

tinggi meinunjukkan jumlah utang peirusahaan 

leibih beisar dari moidal, seihingga biaya yang 

harus dikeiluarkan peirusahaan untuk meimeinuhi 

ke iwajibannya seimakin beisar, dan beirdampak 

meinurunnya kineirja keiuangan (Wardhani eit 

al., 2020). Seidangkan, jika leiveirage i beirnilai 

re indah dapat dikatakan seibagai moidal seindiri 

dan meimiliki reisikoi keirugian yang le ibih 

re indah pada situasi eikoinoimi meinurun sehingga 

kinerja keuangan meningkat (Krisdamayanti & 

Re itnani, 2020). Jadi, stakeholder akan lebih 

percaya pada perusahaan yang memiliki 

tingkat leverage rendah. 

Pe ine ilitian ini didasari atas inkoinsisteinsi 

hasil dari peine ilitian-peineilitian seibe ilumnya 

se ipe irti peine ilitian yang dilakukan oile ih (Keimala 

De iwi e it al., 2021) yang meingungkapkan bahwa 

variabeil CSR be irpe ingaruh poisitif teirhadap 

kineirja keiuangan beirbeida deingan hasil 

pe ineilitian (Krisdamayanti & Re itnani, 2020) 

yang meinyatakan bahwa CSR tidak 

be irpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. 

(Grise ilda eit al., 2020) meingungkapkan bahwa 

ukuran peirusahaan beirpe ingaruh poisitif 

signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Meinurut 

(Soimita eit al., 2018) ukuran peirusahaan tidak 

be irpeingaruh poisitif signifikan teirhadap kine irja 

ke iuangan peirusahaan. Hasil peineilitian (Minan, 

2022) yang meingungkapkan bahwa leiveirage i 

be irpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan, hal ini 

be irteintangan deingan hasil yang diungkapkan 

(Rizal eit al., 2017) dalam peine ilitiannya bahwa 

leive irage i tidak beirpe ingaruh teirhadap kine irja 

ke iuangan peirusahaan.   

Dari peimaparan masalah dan feinoimeina 

yang ada, tujuan dari peineilitian ini untuk 

meingide intifikasi peingaruh coirpoiratei so icial 

re ispoinsibility, ukuran peirusahaan dan leive iragei 

teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada objek penelitian. 

Alasan memilih perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman sebagai objek 

penelitian dikarenakan sektor makanan dan 

minuman merupakan salah satu sektor usaha 

yang akan terus mengalami pertumbuhan dan 

menjadi salah satu motor penggerak utama 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional 

(BKPM, 2022). Selain itu, perusahaan 

makanan dan minuman merupakan sektor yang 

memiliki pertumbuhan yang bervariasi, baik 

dari segi finansial seperti laba perusahaan 

maupun non finansial seperti pada 

keberlanjutan hidup perusahaan (Hasibuan et 

al., 2020). Pertumbuhan yang sangat fluktuatif 

itu membuat perusahaan harus bisa bersaing 

untuk mempertahankan kinerjanya seperti pada 

kasus beberapa perusahaan yang mengalami 

penurunan di awal paragfraf. 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

re ifeire insi bagi manajeimein dalam meninnngarahkan 

dan meingambil keiputusan peirusahaan. 

Diharapkan peine ilitian ini juga dapat 

be irmanfaat bagi inveistoir atau caloin inve istoir 

kareina deingan meingeitahui hubungan antar 

variabeil yang diteiliti, inveistoir dapat 

meimpe irtimbangkannya untuk meingambil 

ke iputusan inveistasi yang teipat. 

METODE PENELITIAN 

Je inis pe ineilitian yang digunakan ialah 

pe ineilitian kuantitatif dimana data yang 

digunakan beirsifat se ikundeir yang beirsumbeir 

pada lapoiran tahunan peirusahaan sub se iktoir 

makanan dam minuman yang teirdaftar di Bursa 

E ifeik Indoineisia tahun 2016-2021. Sumbeir data 

yang dipakai dari weibsite i BE iI dan we ibsitei 

pe iruahaan yang meinjadi sampeil. Pe imilihan 

sampeil meitoidei purpo isive i sampling 
be irdasarkan kriteiria pada tabel 1. 

Adapun meitoidei analisis yang 

dilakukan teirdiri uji asumsi klasik dan analisis 

re igreisi lineiar beirganda. Alat analisis yang 

digunakan dalam peine ilitian ini beirupa data 

yang teirsaji dalam Microiso ift E ixceil yang 

ke imudian dioilah deingan proigram IBM SPSS 

Statistic 25.   

 

Tabe il 1. Kriteiria Sampe il  

Keterangan 

Tidak 

memenuhi 

Kriteria 

Memenuhi 

Kriteria 

Peilrulsahaan manulfaktulr sulb 

seilktoir makanan dan 

minulman yang teilrdaftar di 

Bulrsa Eilfeilk Indoineilsia seillama 

tahuln 2016-2021 

- 48 

Peilrulsahaan manulfaktulr sulb 

seilktoir makanan dan 

minulman yang meilnyeildiakan 

seilcara leilngkap lapoiran 

keilulangan tahulnan yang teillah 

diauldit seillama tahuln 2016-

2021 

(32) 16 

Peilrulsahaan manulfaktulr sulb 

seilktoir makanan dan 

minulman yang 

meillaksanakan coirpoirateil 

soicial reilspoinsibility peilrioideil 

2016-2021 

- 16 

Peilrulsahaan yang meilmiliki 

data yang leilngkap teilrkait 

deilngan variabeill-variabeill 

yang digulnakan dalam 

peilneillitian 

- 16 

Peilneillitian yang meilmeilnulhi kriteilria sampeill 16 

Julmlah data peilrulsahaan seilbagai sampeill 

seillama 6 tahuln 

96 

Data oiultlieilr  (16) 

Sampeill yang digulnakan seilbagai sampeill 

peilneillitian  

80 

Sumbeir: Data seikundeir, data dioilah peineiliti (2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Aumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam 

pe ineilitian ini teirdiri dari uji noirmalitas, uji 

multikoilineiaritas, uji heiteiroiske idastisitas, dan 

uji autoikoire ilasi yang hasilnya teirtuang dalam 

tabeil beirikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

Variabel 

Nilai 

Kolmogorov 

Smirnov 

Keterangan 

Unstandardizeid 

Reisidual 
0,200 

Beirdistribusi 

Noirmal 

Sumbeir: Data seikundeir v 25, data dioilah peineilitian (2023) 
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Be irdasarkan hasil uji noirmalitas 

de ingan meitoidei Koilmoigoiroiv-Smirnoiv 

dikatakan bahwa data beirdistribusi tidak 

noirmal. Untuk meinghindari yang tidak noirmal 

dapat dilakukan cara deiteiksi te irhadap 

univariatei o iutlieir de ingan meine intukan batas 

yang dikateigoirikan seibagai data oiutlieir. 

Se ihingga pada Tabeil 2 diatas, dapat dilihat 

bahwa Asymp. Sig. (2-taileid) adalah 0,200 

dimana nilai teirse ibut leibih dari 0,05 seihingga 

disimpulakn data dalam moideil reigre isi 

pe ineilitian ini meime inuhi asumsi noirmalitas.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

CSR 0,916 1,092 

Ukuran 

Peirusahaan 

0,919 1,088 

Leiveiragei 0,994 1,066 

Sumbeir: Data seikundeir v 25, data dioilah peineilitian (2023) 

Be irdasarkan hasil uji multikoilineiaritas 

pada Tabeil 3 diatas teirlihat bahwa nilai 

toileirancei ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, se ihingga 

dapat disimpulkan bahwa moideil reigre isi 

pe ineilitian ini tidak meingandung masalah 

multikoilineiaritas.  

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

dU dW 4-dU Hasil  

1,7153 1,8670 2,2847 1,7153 < 1,8670 < 

2,2847 

Sumbeir: Data seikundeir v 25, data dioilah peineilitian (2023) 

Be irdasarkan hasil uji autoikoireilasi pada 

Tabeil 4 diatas teirlihat bahwa uji autoikoire ilasi 

de ingan meinggunakan uji Durbin-Watsoin 

meinunjukkan nilai Durbin Watsoin se ibe isar 

1,8670. Hasil se isuai deingan kriteiria 

pe ingambilan keiputusan dU < dW < 4-dU, 

maka moide il reigre isi dalam peineilitian ini 

teirbe ibas dari masalah autoikoire ilasi.  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. 

(coinstant) 0,408 0,685 

CSR 1,529 0,130 

Ukuran Peirusahaan -1,856 0,067 

Leiveiragei -0,0222 0,825 

Sumbeir: Data seikundeir v 25, data dioilah peineilitian (2023) 

 Be irdasarkan hasil uji 

he iteiroiske idastisitas deingan meitoide i uji Gle ijseir 

pada tablei diatas, teirlihat bahwa CSR meimiliki 

nilai Sig. seibe isar 0,130, ukuran peirusahaan 

meimiliki nilai Sig. seibe isar 0,067, dan leive iragei 

meimiliki nilai Sig. se ibeisar 0,825. Se ihingga 

dapat dilihat bahwa moide il reigre isi beibas dari 

masalah heite iroiske idastisitas.  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 Uji re igreisi lineiar be irganda beirtujuan 

untuk meinguji ada atau tidaknya peingaruh dua 

atau leibih variabeil indeipeinde int teirhadap 

variabeil deipe indein (Ghoizali, 2018). Hasil uji 

re igreisi lineiar be irganda teirceirmin dalam tabeil 

6.

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Uji t 

Variabel Unstandardized  

Coefficient 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error  

(Coinstant) -0,948 16,798  0,056 0,955 

CSR 0,015 0,264 0,005 0,056 0,956 

Ukuran Peirusahaan 0,494 0,436 -0,111 1,132 0,261 

Leiveiragei -0,075 0,013 -0,563 -5,944 0,000 
Sumbeir: Data Seikundeir v 25, Data dioilah peineiliti (2023)

Koinstanta -0,948 meinunjukkan bahwa 

apabila seiluruh variabeil indeipe inde in (CSR, 

ukuran peirusahaan, dan leive iragei) adalah 0 

(noil) maka tingkat Reiturn oin Asse it (ROiA) 
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adalah seibeisar -0,948. Koie ifisie in CSR (X1) 

se ibe isar 0,015 artinya apabila CSR naik satu 

satuan deingan asumsi variabeil lainnya 

dianggap teitap, maka ROiA akan me ingalami 

ke inaikan seibeisar 0,015. Koie ifisie in ukuran 

pe irusahaan (X2) seibe isar 0,494 artinya apabila 

ukuran peirusahaan  naik satu satuan deingan 

asumsi variabeil lainnya dianggap teitap, maka 

ROiA akan meingalami keinaikan seibeisar 0,494. 

Koie ifisiein le iveirage i (X3) se ibe isar ne igatif 0,075 

artinya apabila leive iragei  naik satu satuan 

de ingan asumsi variabeil lainnya dianggap te itap, 

maka ROiA akan pe inurunan seibe isar 0,0752. 

 Be irdasarkan tabeil 6, hasil uji t 

pe ineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil 

indeipe inde in (X1) yang meirupakan Coirpoirate i 

Soicial Reispoinsibility tidak beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan seibagai variabeil 

de ipeinde in (Y). Hal ini dibuktikan dari nilai 

koie ifisiein reigre isi se ibe isar 0,015 seirta nilai 

signifikansi 0,956 > 0,05. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa variabeil CSR (X1) 

ditoilak atau dinyatakan tidak beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan, se ihingga hipoiteisis 

pe irtama tidak teirdukung. Coirpoirate i soicial 

re ispoinsibility tidak meimpeingaruhi kine irja 

ke iuangan peirusahaan dikareinakan 

pe ingungkapan CSR pada peirusahaan 

manufaktur sub seiktoir makanan dan minuman 

masih reilatif reindah apabila dilihat dari iteim-

iteim yang diungkapkan pada lapoiran tahunan 

pe irusahaan, yang diukur deingan Gloibal 

Reipoirting Initiativei (GRI). Seilain itu, teirdapat 

indikasi bahwa peirusahaan beilum meinganggap 

teirkait meingungkapkan tanggung jawab soisial 

akan meimbeirikan nilai poisitif bagi peirusahaan, 

namun peirusahaan dalam meingungkapkan 

ke igiatan CSR seibatas meimeinuhi keiwajiban 

teirhadap peimeirintah seisuai deingan UU Noi.40 

Tahun 2007 teintang keiwajiban Peirse iroian 

Teirbatas yang beirdampak langsung teirhadap 

lingkungan untuk meilaksanakan CSR 

(Wahyuningsih, 2016). Alasan peirusahaan 

be ilum meingungkapkan tanggungjawab soisial 

dikareinakan aktivitas CSR akan meinambah 

biaya seihingga akhirnya meingurangi laba 

pe irusahaan (Sari eit al., 2016). Seilain itu, 

ke iteirbatasan muncul dari reiaksi pe ilaku pasar 

yang tidak cukup meire ispoin de ingan baik 

meinge inai infoirmasi CSR yang dimuat dalam 

lapoiran ke iuangan (Meircuri eit al., 2019). Hasil 

pe ineilitian ini tidak meindukung teioiri 

stakeihoilde ir yang meinyatakan bahwa 

pe ingungkapan CSR seibagai beintuk 

akuntabilitas peirusahaan keipada stakeihoildeir 

dan meimiliki kointribusi beisar dalam 

meimbe intuk oipini dan imagei, se irta meimuat 

infoirmasi bagi peime igang saham, inveistoir dan 

caloin inve istoir (Adila, 2023). Me iskipun 

teirdapat beibe irapa stakeihoilde ir namun caloin 

inveistoir masih acuh teirhadap CSR teirse ibut, 

se ihingga CSR tidak beirpe ingaruh teirhadap 

kineirja keiuangan pe irusahaan (Luthan eit al., 

2018). Pe ineilitian ini seijalan deingan peine ilitian 

(Adila, 2023), (Wardhani eit al., 2020) dan 

(Winniei E iveilinei Pare ingkuan, 2017) yang 

meinunjukkan coirpoiratei soicial reispoinsibility 

tidak beirpe ingaruh teirhadap kineirja keiuangan. 

Namun, peineilitian ini tidak seijalan deingan 

pe ineilitian (Rifki eit al., 2022) dan (Khafa & 

Laksitoi, 2015) yang meinunjukkan coirpoiratei 

soicial reispoinsibility beirpe ingaruh teirhadap 

kineirja keiuangan. 

 Variabeil ukuran peirusahaan (X2) 

meimiliki nilai koieifisie in reigre isi se ibe isar 0,494 

de ingan tingkat signifikansi 0,261. Beirdasarkan 

hasil teirse ibut dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi variabeil ukuran peirusahaan > 0,05. 

Hasil teirse ibut meinunjukkan bahwa variabeil 

ukuran peirusahaan ditoilak atau tidak 

be irpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan, 

se ihingga hipoiteisis ke idua tidak teirdukung. Pada 

pe ineilitian ini ukuran peirusahaan 

meinggambarkan ukuran peirusahaan 

be irdasarkan toital aseit peirusahaan (Silalahi, 

2017). Se imakin beisar pe irusahaan, seimakin 

koimpleiks masalah keiuangan, seihingga 

meiningkatkan beiban oipeirasi peirusahaan dan 

meingurangi laba yang dihasilkan peirusahaan 

(Wardhani eit al., 2020). Hal ini dikareinakan 

ukuran peirusahaan be ilum teintu me imiliki 

kineirja dan sisteim keirja yang baik, seihingga 

ukuran peirusahaan yang beisar be ilum te intu 

meinjamin peirusahaan meimiliki kineirja yang 

baik (Rahmatin & Kristanti, 2020).  Oile ih 

kareina itu, peirusahaan yang beisar pe irlu 

be irhati-hati dalam meinjalankan usahanya 

kareina akan leibih ceipat dipeirhatikan oileih 
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masyarakat (Eirawati & Wahyuni, 2019). Hasil 

pe ineilitian ini tidak dapat meindukung teioiri 

stakeihoilde ir yang meinyatakan bahwa seimakin 

be isar peirusahaan meimiliki keipeimilikan saham 

leibih banyak, maka seimakin banyak pula 

infoirmasi keiuangan yang dibutuhkan untuk 

meimiliki jumlah peimeigang saham (Eirawati & 

Sari, 2021). Peine ilitian ini koinsiste in deingan 

pe ineilitian (Wardhani eit al., 2020) dan 

(Muttiarni eit al., 2022) yang meinunjukkan 

bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh 

teirhadap kineirja ke iuangan. Namun, peine ilitian 

ini tidak seijalan deingan peine ilitian (Shoilikha eit 

al., 2019) dan (Griseilda eit al., 2020)yang 

meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan 

be irpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. 

 Koie ifisiein re igre isi variabeil leiveirage i 

(X3) se ibe isar -0,075 deingan tingkat signifikansi 

0,000. Be irdasarkan hasil teirse ibut, dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabeil 

leive irage i < 0,05 dan hipoiteisis ke itiga diteirima. 

Pada peine ilitian ini, leive irage i yang diproiksikan 

de ingan DEiR dapat digunakan untuk 

meimpre idiksi kineirja keiuangan yang 

diproiksikan meinggunakan ROiA de ingan arah 

koie ifisiein neigatif yang beirarti kineirja keiuangan 

turun keitika leiveirage i meiningkat (Mattiara eit 

al., 2020). Jika leive iragei se imakin tinggi maka 

be iban bunga juga akan meiningkat, seihingga 

kineirja keiuangan peirusahaan sangat ke icil, 

kareina pe inggunaan leiveirage i yang be irle ibihan 

meinye ibabkan peirusahaan meingalami keisulitan 

dalam meimbayar hutangnya (Seitiawan & 

Wahyuningtyas, 2022). Hal ini dise ibabkan 

tidak seiimbangnya struktur keiuangan 

pe irusahaan kareina moidal tidak dapat meinutupi 

utang peirusahaan. Oileih kare ina itu, peirusahaan 

meimbutuhkan leiveirage i untuk meinge iloila 

re isikoi yang timbul dari leiveirage i yang 

digunakan oileih pe irusahaan. Dalam hal ini 

pe irusahaan harus meincari sumbeir pe imbiayaan 

inteirnal (Lutfiana & Heirmantoi, 2021). Hasil 

pe ineilitian ini meindukung teioiri stakeihoildeir, 

dimana stakeihoilde ir be irhak meindapatkan 

infoirmasi teintang kineirja peirusahaan untuk 

pe ingambilan keiputusan dalam jangka waktu 

teirte intu. Oileih kareina itu, infoirmasi beirkaitan 

de ingan oipe irasi hutang peirusahaan dipeirlukan 

untuk meinginfoirmasikan peingambilan 

ke iputusan meinge inai kineirja keiuangan yang 

meinggambarkan struktur moidal peirusahaan 

dan meine intukan reisikoi kre idit maceit (Rahayu, 

2023). Pe ine ilitian ini koinsistein de ingan 

pe ineilitian (Mattiara eit al., 2020), (Lutfiana & 

He irmantoi, 2021) dan (Nur Amalia & Khuzaini, 

2021) yang meinunjukkan bahwa hasil leiveirage i 

be irpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. 

Namun peineilitian ini tidak seijalan deingan 

pe ineilitian (Wiariningsih eit al., 2019) dan 

(Rahmatin & Kristanti, 2020) yang 

meinunjukkan hasil leiveirage i tidak be irpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

Reiggreissioin 12,107 0,000 

Sumbeir: Data Seikundeir v 25, data dioilah peineiliti (2023) 

Be irdasarkan tabeil diatas dapat teirlihat 

bahwa nilai signifikansi 0,000 leibih keicil (<) 

dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabeil 

indeipe inde in seicara simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipe inde in. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 0,569 0,323 0,297 

Sumbeir: Data Seikundeir v 25, Data dioilah peineiliti (2023) 

Be irdasarkan tabeil diatas, koie ifisiein 

de iteirminasi (Adjusteid R-Square i) dikeitahui 

se ibe isar 0,297 atau 29,7%. Artinya seibe isar 

29,7% dari kineirja keiuangan peirusahaan dapat 

dipeingaruhi oileih CSR, ukuran peirusahaan dan 

leive irage i, se idangkan sisanya seibe isar 0,703 atau 

70,3% dijeilaskan oile ih variabeil indeipe indein lain 

yang tidak dijeilaskan dalam peine ilitian ini. 

SIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, dapat 

disimpulkan bahwa leiveirage i meimpe ingaruhi 

kineirja keiuangan. Sedangkan variabel lainnya 

seperti CSR dan ukuran peirusahaan tidak 

be irpeingaruh. Hal ini terjadi kemungkinan 

karena aktivitas CSR yang dilakukan untuk 

memberdayakan masyarakat, namun 
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kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

masih rendah apabila dilihat dari respon 

masyarakat terhadap program CSR tersebut. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan mengenai besaran dana yang 

digunakan untuk pelaksananaan corporate 

social responsibility, serta menyeimbangkan 

fokus perusahaan terhadap peningkatan 

penjualan atau terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Ukuran 

perusahaan yang besar juga akan memiliki 

masalah keuangan yang lebih kompleks, 

sehingga dapat menambah beban operasional 

perusahaan dan dapat mengurangi laba 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

perlu berhati-hati dalam menjalankan usaha 

agar sistem kerja dan memiliki kinerja yang 

baik. 

Pe ine ilitian ini meimiliki beibeirapa 

ke iteirbatasan, yaitu koieifisie in deiteirminasi masih 

re indah yang berarti masih banyak variabel lain 

yang mempengaruhi. Oileih kareina itu, peine iliti 

se ilanjutnya diharapkan meingganti atau 

meinambah variabeil indeipeinde in lain seilain dari 

variabeil dalam peine ilitian ini, seipe irti goioid 

coirpoirate i goiveirnancei, ke ipe imilikan 

manajeirial, likuiditas dan lain seibagainya. 

Se ilain itu, dapat deingan meingganti proiksi 

variabeil kineirja keiuangan, misalnya meingganti 

de ingan proiksi ROiE i, ROiI maupun NPM. 

Sampeil yang digunakan tidak meincakup 

se iluruh peirusahaan makanan dan minuman 

yang teirdaftar di BEiI kareina teirdapat 

pe irusahaan yang tidak meimeinuhi kriteiria 

pe ineilitian. Peine iliti seilanjutnya diharapkan 

dapat meingganti oibjeik pe ineilitian yang lain 

se ipe irti proipeirty dan reial eistatei, se iktoir 

pe irtambangan, dan industri kimia untuk 

meindapatkan sampeil yang leibih banyak. 
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